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ABSTRACT 
 

The tourism industry players in Pangandaran District are currently experiencing several problems. Apart from 
the Covid-19 pandemic, they have not taken advantage of technology-based financial services (fintech). The 
tourists have not felt the convenience of fintech in every transaction, and the perpetrators have also not been 
able to obtain financing sources from fintech. This community service aims to socialize technology-based 
financial services for tourism industry actors in Pangandaran District. The implementation method is done 
online. Participants in the socialization consisted of tourism industry players consisting of hotel managers, 
restaurant managers, and travel agency owners. This socialization activity involved the Head of the 
Pangandaran District Tourism and Culture Office, the Pangandaran District PHRI Chair, and the East 
Priangan Region Financial Services Authority. The results of the socialization activity stated that participants 
gained an understanding of fintech literacy, especially those that are beneficial for the development of the 
tourism industry. This can be seen from the questions asked by the participants in the socialization activities. 
The participants became more aware of the types of fintech services needed, namely, peer-to-peer (P2P) lending 
and digital payment platforms. P2P Lending is needed because the fintech platform can provide a source of 
financing for tourism industry players. Meanwhile, a digital payment platform is needed to facilitate the 
transaction process. 
 
Keywords: Fintech; P2P lending; digital payment; tourist 
 
 

ABSTRAK 
 
Pelaku industri pariwisata di Kabupaten Pangandaran saat ini sedang mengalami beberapa permasalahan. Selain 
karena faktor pandemi Covid-19, mereka belum bisa memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi 
(fintech). Para wisatawan belum merasakan kemudahan dari fintech dalam setiap transaksi dan para pelaku juga 
belum bisa, mendapatakan sumber pembiayaan dari fintech. Tujuan pengabdian pada masyarakat ini untuk 
menyosialisasikan layanan keuangan berbasis teknologi bagi pelaku industri pariwisata di Kabupaten 
Pangandaran. Metode pelaksanaan dilakukan secara daring. Peserta sosialisasi terdiri dari pelaku industri 
pariwisata yang terdiri dari pengelola hotel, pengelola rumah makan, dan para pemilik biro perjalanan. Kegiatan 
sosialisasi ini melibatkan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran, Ketua PHRI 
Kabupaten Pangandaran, dan Otoritas Jasa Keuangan Wilayah Priangan Timur. Hasil dari kegiatan sosialisasi ini 
peserta mendapatkan pemahaman mengenai literasi fintech khususnya yang bermanfaat bagi pengembangan 
industri pariwisata. Hasil kegiatan sosialisasi menyatakan bahwa peserta mendapatkan pemahaman mengenai 
literasi fintech khususnya yang bermanfaat bagi pengembangan industri pariwisata. Hal ini ini dapat dilihat dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta pada kegiatan sosialisasi. Para peserta menjadi lebih memahami 
jenis layanan fintech yang dibutuhkan yaitu platform peer to peer (P2P) lending dan digital payment. P2P 
Lending dibutuhkan karena platform fintech tersebut mampu menyediakan sumber pembiayaan bagi pelaku 
industri pariwisata. Sedangkan platform digital payment dibutuhkan untuk memudahkan proses transaksi. 
 
Kata Kunci: fintech; P2P Lending; digital payment; pariwisata 
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Industri pariwisata merupakan sektor yang 
berkontribusi dalam pendapatan asli daerah 
(Rusyidi & Fedryansah, 2018). Sektor ini 
merupakan salah satu yang yang terdampak 
pandemi Covid-19 (Sugihamretha, 2020; 
Yamali & Putri, 2020). Objek-objek wisata 
yang sebelumnya ramai dikunjungi para 
wisatawan harus ditutup karena adanya 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 
maupun pembatasan pergerakan kegiatan 
masyarakat (PPKM) (Prasetyo, Agfianto, & 
Wijayanto, 2021). Para pelaku industri 
pariwisata seperti hotel, rumah makan, biro 
perjalanan bahkan sampai para pedagang 
cendera mata banyak yang mati suri. Mereka 
tidak mampu menutupi pengeluaran mereka 
karena pendapatannya menurun drastis 
(Permatasari, 2021).  Sektor ini perlu mencari 
strategi untuk memulihkan aktivitas pariwisata 
pasca pandemi Covid-19 berakhir. 
Terdapat beberapa strategi yang dapat 
dilakukan untuk mempercepat recovery sektor 
pariwisata, antara lain: (1) put the people first,  
(2)  aktivasi kanal komunikasi recovery yang 
efektif, (3) stimulus permintaan, (4) fokus pada 
destinasi utama, (5) utamakan wisatawan 
nusantara, dan (6) fokus pada tiga sub sektor 
utama yaitu kuliner, fashion dan kriya 
(Khairunnisa, 2020). Selain strategi tersebut, 
industri pariwisata perlu dikembangkan dengan 
memanfaatkan layanan keuangan berbasis 
teknologi (financial technology/fintech). 
Fintech memiliki potensi mempercepat 
pertumbuhan sektor pariwisata karena mampu 
memberikan berbagai kemudahan baik bagi 
pelaku usahanya maupun konsumennya 
(Suryanto  et al., 2020; Tapanainen, 2020). 
Industri fintech sangat membantu para 
wisatawan maupun pelaku industri pariwisata. 
Para wisatawan lebih mudah dan nyaman 
dalam melakukan transaksi seperti pembayaran 
hotel (tempat penginapan), transaksi di tempat 
kuliner maupun pada saat membeli berbagai 
cendera mata (Yuvaraj & Sheila Eveline, 
2018). Fintech juga membantu dalam hal 
penyediaan pembiayaan bagi para pelaku 
usaha (Agarwal & Chua, 2020).  

Adanya kemudahan transaksi menggunakan 
fintech belum sepenuhnya dirasakan oleh para 
wisatawan. Keberadaan fintech masih belum 
banyak dirasakan manfaatnya. Hal ini terjadi 
karena para pelaku industri pariwisata masih 
rendah dalam literasi keuangannya (Suryanto 
& Rasmini, 2018). Masyarakat merasakan 
banyak mengalami kesulitan dalam melakukan 
transaksi untuk aktivitas sehari-hari (Hasanah, 
2018; Perry & Ferreira, 2018; Coffie et al., 
2021). Kesulitan tersebut terjadi karena pelaku 
usaha belum menyediakan alat transaksi 
elektronik, seperti e-wallet (Sandoval-Almazan 
& Gil-Garcia, 2012 ; Tazkiyyaturrohmah, 
2018; Rahmana & Suparto, 2019). Selain 
permasalahan belum optimalnya layanan 
fintech untuk kemudahan transaksi, para 
pelaku usaha juga belum mengoptimalkan 
layanan fintech untuk memenuhi kebutuhan 
pembiayaan (Muzdalifa et al., 2018; Suryanto 
et al., 2020).  Fintech sebenarnya mampu 
menjadi solusi dari pemasalahan pembiayaan 
para pelaku usaha. Mereka selama ini sering 
mendapat penolakan apabila mengajukan 
pembiayaan ke perbankan karena usahanya 
dinilai kurang bankable (Suryanto & Muhyi, 
2018). Kehadiran industri fintech menjadi 
sebuah peluang bagi pelaku industri pariwisata 
untuk mendapatkan pembiayaan melalui 
layanan fintech peer to peer (P2P) lending 
maupun crowdfunding (Chishti, 2016).  

Kegiatan sosialisasi fintech telah 
beberapa kali dilakukan oleh berbagai pihak. 
Sinaga et al. (2019) dan Haloho et al (2021) 
melakukan sosialisasi mengenai financial 
technology khususnya berkaitan dengan 
pinjaman online. Suryanto et al (2020) 
melakukan edukasi bagi para pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk 
lebih mengoptimalkan manfaat dari 
keberadaan industri fintech. Herawati et al 
(2020) melakukan sosialisasi mengenai 
pemanfaatan fintech dalam pengelolaan 
keuangan kepada pelaku usaha mikro dan 
kecil. Sementara itu Mulyati & Harrieti (2021) 
melakukan sosialisasi mengenai pemahaman  
regulasi  terkait financial technology syariah 
dan wakaf uang. Sosialisasi kepada pelaku 
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industri pariwisata belum pernah dilakukan. 
Kegiatan ini perlu dilakukan agar para pelaku 
industri pariwisata dapat mengoptimalkan 
keberadaan industri fintech  untuk menunjang 
usaha mereka.  
Kegiatan sosialisasi ini perlu dilakukan karena 
berdasarkan observasi awal para pelaku 
industri pariwisata di Kabupaten Pangandaran 
masih belum memanfaatkan industri fintech. 
Hal ini dapat ditemui ketika wisatawan 
memasuki objek wisata untuk membeli tiket 
maupun pada saat melakukan transaksi 
pembelian makanan atau cendera mata di 
objek-objek wisata masih harus menggunakan 
uang tunai. Selain itu, para pelaku industri 
pariwisata juga belum memanfaatkan industri 
fintech untuk memenuhi kebutuhan 
pembiayaan mereka.  Mereka belum 
menggunakan produk-produk dari industri 
fintech karena belum terlalu memahami 
mekanisme dan manfaatnya. Berdasarkan 
fenomena tersebut maka tujuan dari kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini yaitu untuk 
lebih meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman mengenai manfaat dan mekanisme 
industri fintech bagi pengembangan industri 
pariwisata.  

METODE 

Kegiatan sosialisasi layanan keuangan 
berbasis teknologi (fintech) ini, dilakukan 
kepada para pelaku industri pariwisata di 
Kabupaten Pangandaran. Tujuan sosialisasi 
untuk meningkat pemahaman tentang 
pemanfaatan teknologi keuangan sebagai 
sarana pemenuhan kebutuhan akan layanan 
keuangan berbasis teknologi. Pengabdian pada 

masyarakat dilakukan dengan beberapa 
tahapan, antara lain: persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada tahap persiapan aktivitas 
yang dilakukan meliputi pengurusan perizinan 
terhadap mitra, menghubungi para narasumber 
dan melakukan identifikasi para pelaku 
industri pariwisata yang akan menjadi peserta 
sosialisasi. Narasumber yang mengisi kegiatan 
sosialisasi terdiri dari Kepala Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran, 
Ketua PHRI Kabupaten Pangandaran, 
perwakilan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Wilayah Priangan Timur, dan akademisi dari 
Unpad. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 
cara daring menggunakan media Zoom. 
Sedangkan tahap evaluasi dilakukan dengan 
mengisi post test terahadap materi-materi yang 
diberikan. 
Partisipasi mitra selama pelaksanaan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat dimulai dari 
identifikasi peserta hingga kegiatan sosialisasi 
berakhir. Tahap awal dilakukan dengan 
memberikan data pelaku industri pariwisata 
dan permasalahan yang dihadapi. Kemudian 
mitra memberikan perizinan kepada tim untuk 
melakukan studi lapangan pada wilayah mitra, 
serta memberikan perizinan program 
sosialisasi. Pada tahap pelaksanaan, mitra 
berpartisipasi dalam menyediakan sarana 

prasarana yang diperlukan dan menjadi salah 
satu narasumber kegiatan sosialisasi. Pada 
tahap akhir pelaksanaan pengabdian pada 
masyarakat, mitra bersedia untuk dilakukan 
monitoring keberlanjutan pelaksanaan 
program ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu 
wilayah di Provinsi Jawa Barat yang 
ditetapkan menjadi kawasan strategis 
pariwisata nasional. Daerah ini memiliki 
destinasi wisata yang beragam mulai dari 
wisata alam, wisata budaya, wisata buatan dan 
aneka kuliner khas Pangandaran. Industri 
pariwisata di Kabupaten Pangandaran 
berpotensi berkembang lebih dengan 
kehadiran industri finansial yang berbasis 
teknologi. Para pelaku usaha seperti yang 
dikatakan Winarto (2020) menjadi lebih 
inovatif dengan kehadiran industri fintech. 
Fintech mampu memberikan layanan yang 
dapat mempermudah kebutuhan pembiayaan 
dan proses transaksi. Kedua platform fintech 
tersebut mampu mendukung pengembangan 
pariwisata di Kabupaten Pangandaran.  
Perkembangan industri fintech belum optimal 
dirasakan oleh masyarakat khususnya pelaku 
usaha. Hal ini dapat dipahami karena sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Suryanto & 
Rasmini, (2018) literasi keuangan masyarakat 
masih rendah. Pelaku usaha masih banyak 
yang belum mampu mengakses lembaga-
lembaga keuangan karena keterbatasan 
pengetahuan.    
Sosialisasi yang berkaitan dengan layanan 
keuangan bebabasis teknologi diselenggarakan 
dalam rangka meningkatkan literasi keuangan. 
Para pelaku industri pariwisata diharapkan 
mampu menyongsong dunia digital di bidang 
keuangan melalui pemanfaatan perusahaan 
fintech. Hasil identifikasi pelaku industri 
pariwisata di Kabupaten Pangandaran meliputi 
usaha hotel, rumah makan, dan usaha 
perjalanan wisata. Pelaku usaha yang 
menyediakan akomodasi penginapan sebanyak 
217 buah dengan komposisi seperti yang 
tertera pada Tabel 1. 
 
 
 
 

Tabel 1. Data Penyedia Akomodasi 
Penginapan di Kabupaten Pangandaran 

 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Pangandaran, 2021 

Berdasarkan Tabel 1, akomodasi penginapan 
didominasi oleh kelompok hotel dengan 
berbagi kategori. Hotel yang tersedia mulai 
dari hotel melati hingga hotel bintang lima. 
Wisatawan lebih menyukai menginap di hotel-
hotel yang lokasinya lebih dekat ke destinasi 
wisata (Dwiputra, 2013). Hotel lebih banyak 
dipilih karena para wisatawan lebih banyak 
yang berasal dari luar daerah. Sementara itu, 
pelaku usaha yang bergerak di bidang 
akomodasi makanan meliputi café, kedai dan 
rumah makan. Pelaku usaha di bidang ini 
berjumlah 83 tempat dengan komposisi seperti 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Penyedia Akomodasi 
Makanan di Kabupaten Pangandaran 

 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Pangandaran, 2021 

Berdasarkan Tabel 2, kelompok usaha 
penyedia makanan banyak didominasi oleh 
kelompok rumah makan. Hanya sebagai kecil 
saja yang menyediakan akomodasi makanan 
dalam kelompok kedai maupun café. 
Kelompok rumah makan mendominasi pelaku 
usaha penyedia akomodasi makanan karena 
para wisatawan lebih banyak yang mencari 
makanan yang menjadi ciri khas yaitu 
seafood. Sedangkan pelaku usaha yang 
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termasuk ke dalam kelompok usaha perjalanan 
wisata berjumlah 31 perusahaan.  
Pelaksanaan sosialisasi diikuti oleh ketiga 
kelompok usaha industri pariwisata. Namun, 
tidak semua peserta hadir mengikuti 
sosialisasi, selain karena ada keperluan lain 
mereka ada yang sudah tidak beroperasi lagi. 
Peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi 
ini berjumlah 52 orang. Kegiatan sosialisasi 
didahului dengan sambutan dari Kepala Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Pangandaran dan Ketua PHRI Kabupaten 
Pangandaran. Narasumber terdiri dari Kepala 
Sub Edukasi dan Perlindungan Konsumen 
OJK Tasikmalaya dan akademisi dari Unpad.  
Sebelum materi sosialisasi ini diberikan, 
peserta diberikan waktu untuk mengerjakan 
pretest. Materi prestest berupa pilihan ganda 
yang berkaitan dengan jenis-jenis fintech, 
manfaat fintech, kemudahan penggunaan 
fintech, fitur layanan fintech, dan risiko 
keamanan informasi. Hasil pretest 
menunjukkan skor nilai rata-rata 45. Hampir 
semua indikator yang ditanyakan memiliki 
bobot yang merata. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi mereka terhadap fintech masih 
kurang. 
Pemaparan materi sosialisasi diawali dengan 
jenis-jenis fintech yang berada dalam 
pengawasan OJK dilanjutkan dengan fintech 
yang berada dalam pengawasan Bank 
Indonesia. Pelaku usaha perlu hati-hati karena 
banyak jenis fintech khususnya platform P2P 
Lending yang ilegal. Jenis fintech yang ilegal 
sangat merugikan kepada peminjam, selain 
bunga yang sangat tinggi data nasabah juga 
tidak dijamin keamanannya. Pelaku usaha 
sebelum melakukan transaksi harus 
melakukan cek ke OJK terlebih dahulu.  
Platform fintech yang dibutuhkan untuk 
membantu pembiayaan pelaku usaha berada di 
bahwa pengawasan OJK. Sedangkan platform 
fintech yang digunakan untuk mempermudah 
proses transaksi berada di bawah pengawasan 
Bank Indonesia. Pelaku usaha dapat 
memanfaatkan perusahaan fintech seperti P2P 
Lending dan crowdfunding untuk pembiayaan 
usaha. P2P Lending dapat memberikan 

pinjaman dengan proses yang lebih mudah. 
Proses pencairan kredit dari P2P Lending 
tidak memerlukan persyaratan seperti kredit di 
perbankan. Seluruh proses pengajuan kredit 
dan pengisian berkas dilakukan secara online. 
Pelaku usaha tidak perlu mendatangi 
perusahaan fintech. Proses analisis yang 
dilakukan perusahaan fintech juga sangat 
sederhana, cukup menggunakan data yang 
dikirimkan serta hasil penelusuran melalui 
data internet.  
Selain berguna untuk memenuhi kebutuhan 
pembiayaan, terdapat platform fintech lain 
untuk memperlancar transaksi yaitu digital 
payment. Jenis fintech ini memudahkan para 
wisatawan dalam melakukan transaksi. 
Wisatawan tidak perlu lagi menyiapkan uang 
tunai pada saat akan melakukan travelling. 
Para wisatawan cukup menggunakan uang 
virtual atau uang digital atau lebih dikenal e-
wallet. Penggunaan e-wallet lebih 
memudahkan untuk bekal para wisatawan. 
Selain memudahkan para wisatawan, e-wallet 
juga memudahkan pelaku usaha dalam 
mengontrol pendapatan dari hasil transaksi 
penjualan. Kemudahan dalam melakukan 
transaksi di berbagai destinasi wisata 
membuat wisatawan merasa lebih nyaman dan 
aman. Penggunann e-wallet juga dapat 
menstimulasi pertumbuhan ekonomi, 
konsumsi dan perdagangan secara keseluruhan 
(Hasan, De Renzis, & Schmiedel, 2012). 
Sosialisasi ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman mengenai konsep 
fintech, jenis-jenis fintech, cara 
mengoptimalkan fintech untuk membantu 
pembiayaan dan proses transaksi.  Setelah 
selesai pemaparan dari narasumber, sesi 
berikutnya dilanjutkan dengan tanya jawab. 
Beberapa topik yang ditanyakan peserta 
berkaitan dengan prosedur memperoleh 
pembiayaan, ciri-ciri fintech P2P Lending 
yang ilegal serta prosedur transaksi 
menggunakan e-wallet. 
Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan pengisian 
post test dengan memberikan pertanyaan 
pilihan ganda berkaitan dengan materi yang 
telah diberikan. Hasil rata-rata post test terjadi 
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peningkan skor dari sebelumnya 45 menjadi 
60. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
sosialisasi seperti yang dilakukan Mulyati & 
Harrieti, (2021) mampu memberikan 
peningkatan literasi fintech pada pelaku 
industri pariwisata. Namun, kegiatan 
sosialisasi sebaiknya harus ada tindak lanjut 
agar peserta dapat mengaplikasikannya 
(Herawati et al., 2020; Suryanto et al., 2020). 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi fintech kepada para pelaku 
industri pariwisata mampu menambah literasi 
fintech bagi anggota PHRI Kab. Pangandaran. 
Sosialisasi lebih difokuskan kepada jenis 
fintech P2P Lending dan digital payment. 
Kedua jenis fintech tersebut sangat bermanfaat 
bagi perkembangan pariwisata. Platform 
fintech P2P Lending sebagai solusi 
permasalahan finansial para pelaku usaha 
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan. 
Sedangkan platform fintech pembayaran digital 
seperti Gopay, DANA, Ovo, LinkAja, Shoppe 
pay, dan lainnya sebagai solusi untuk menarik 
para wisatawan dalam proses transaksi. Khusus 
berkaitan dengan platform fintech P2P lending, 
pelaku industri pariwisata harus lebih berhati-
hati karena banyak yang ilegal. Sosialiasi 
mampu meningkatkan literasi pelaku industri 
pariwisata, namun masih memerlukan 
pendampingan agar mereka benar-benar dapat 
mengoptimalkan keberadaan industri fintech.  
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